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SUMMARY 

KMS TAUFIK ABDULLAH SAPUTRA. Analysis of Noise, Workload and 

Mechanical Vibration on Rice Milling Machines of Shanghai 2105A-3A and 

Jiandong TSK-099 (Supervised by FARRY APRILIANO HASKARI and 

RAHMAD HARI PURNOMO). 

 

The purpose of this research was to analysis of noise, workload and 

mechanical vibration on rice milling machines. This study was conducted on 

August to December 2017 at Lubuk Empelas and Muara Lawai Villages, Muara 

Enim District, South Sumatera Province. This research was done by using the 

descriptif method. The noise was measured by using the grid method and sound 

level meter. Vibration was measured at some points on rice milling machine using 

vibration meter. Workload measurements are performed when the operator works 

by using the Heart Rate Monitor tool. The observed parameters were the noise, 

workload and vibration. The level of noise was described in mapping by using 

“Software Surfer 11”, which generates the contour of noise. The measured 

workload and measured vibration data were described in form of tabel and graphs. 

Based on the results of rice milling, the highest level of noise was at operator 

position on the image contour of noise 102.8 dB with engine rotation of 1,500 rpm 

at height of 80 cm on the first floor in the first plant. Based on the results on  rice 

milling machines, the highest level of noise was at operator position on the image 

contour of noise 98.3 dB with engine rotation of 1,400 rpm at height of 80 cm on 

the first floor in the second plant. Whereas the lowest level of noise of 87.2 dB 

with the engine rotation of 1,500 rpm at height of 140 cm on the first floor of first 

plant. Whereas the lowest level of noise of 87.1 dB with the engine rotation of 

1,400 rpm at height of 140 cm on the first floor of first plant. Based on the results 

obtained the value of % CVL in the first and second rice mill was still below 30 % 

which means the operator has a light workload with an average work time of 3 to 

4 hours per day. Based on the result, highest level of vibration was found at the 

engine floor of 1.9 m/s2 with the engine rotation of 1,500 rpm at the first plant. 

The highest level of vibration was found at the engine floor of 2.5 m/s2 with the 

engine rotation of 1,400 rpm at the first plant, and lowest level of vibration was 

found at the lower operator floor and the top operator floor of 0.4 m/s2 at the first 

plant and lowest level of vibration was found on the top operator floor was 0.3 

m/s2. 
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RINGKASAN 

KMS TAUFIK ABDULLAH SAPUTRA. Analisis Kebisingan, Beban Kerja 

dan Getaran Mekanis pada Penggiling Padi Tipe Shanghai 2105A-3A dan 

Jiandong TSK-099 (Dibimbing oleh FARRY APRILIANO HASKARI dan 

RAHMAD HARI PURNOMO). 

 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menganalisis tingkat kebisingan, 

beban kerja dan getaran mekanis pada penggiling padi. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Agustus sampai Desember 2017 di Desa Lubuk Empelas dan Muara 

lawai, Muara Enim, Sumatera Selatan. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode deskriptif. Metode pengukuran kebisingan dilakukan 

dengan menggunakan metode grid dan alat yang digunakan adalah sound level 

meter. Pengukuran beban kerja dilakukan pada saat operator bekerja dengan 

menggunakan alat Heart Rate Monitor. Pengukuran getaran dilakukan di 

beberapa titik penggilingan padi dan alat yang digunakan adalah vibration meter. 

Parameter yang diukur adalah kebisingan, beban kerja dan getaran. Intensitas 

kebisingan digambarkan dalam pemetaan menggunakan “Software Surfer 11“ 

yang menghasilkan kontur kebisingan.  Data pengukuran beban kerja dan 

pengukuran getaran digambarkan dalam bentuk tabel dan grafik. Berdasarkan 

hasil penelitian dan pengukuran yang telah dilakukan pada penggilingan padi, 

tingkat kebisingan tertinggi pada posisi operator adalah 102,8 dB dengan 

kecepatan putaran enjin 1.500 rpm, pada ketinggian 80 cm lantai satu di pabrik 

satu. Tingkat kebisingan tertinggi pada posisi operator adalah 98,3 dB dengan 

kecepatan putaran enjin 1.400 rpm, pada ketinggian 80 cm lantai satu di pabrik 

dua. Sedangkan tingkat kebisingan terendah pada posisi operator adalah 87,2 dB 

dengan kecepatan putaran enjin 1.500 rpm, pada ketinggian 140 cm lantai satu di 

pabrik satu. Tingkat kebisingan terendah pada posisi operator adalah 87,1 dB 

dengan kecepatan enjin 1.400 rpm, pada ketinggian 140 cm lantai satu di pabrik 

dua. Berdasarkan hasil yang didapatkan nilai %CVL pada penggilingan padi 

pabrik pertama dan kedua masih di bawah angka 30 % yang berarti operator 

mengalami beban kerja ringan dengan waktu kerja rata – rata 3 sampai 4 jam per 

hari. Berdasarkan hasil pengukuran, tingkat getaran tertinggi terletak pada  lantai 

mesin yaitu 1,9 m/s2 dengan kecepatan putaran enjin 1.500 rpm pada pabrik satu. 

Tingkat getaran tertinggi terletak pada lantai mesin yaitu 2,5 m/s2 dengan 

kecepatan putaran enjin 1.400 rpm pada pabrik dua, sedangkan tingkat getaran 

terendah terletak pada lantai operator bawah dan lantai operator atas yaitu 0,4 m/s2 

pada pabrik satu dan tingkat getaran terendah pada lantai operator atas yaitu 0,3 

m/s2. 
 

Kata kunci : Kebisingan, beban kerja, getaran, metode grid 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Indonesia sebagai salah satu produsen beras di Asia pada khususnya dan di 

dunia pada umumnya mempunyai tempat penggilingan padi. Penggilingan padi 

merupakan industri padi tertua dan tergolong terbesar di Indonesia, yang mampu 

menyerap lebih dari 10 juta tenaga kerja, menangani lebih dari 40 juta ton gabah 

menjadi beras giling per tahun. Penggilingan padi merupakan titik sentral 

agroindustri padi karena dari penggilingan padi ini diperoleh produk utama berupa 

beras dan bahan baku untuk pengolahan lanjutan produk pangan dan industri 

(Rachmat, 2012). 

Proses penggilingan padi ini ada yang masih menggunakan cara yang 

sederhana yaitu dengan cara perontokan, tetapi ada juga yang telah menggunakan 

mesin. Penggunaan mesin pada proses penggilingan memiliki beberapa keunggulan 

seperti proses penggilingan yang lebih cepat dan dapat meringankan kerja petani.  

Penggunaan mesin tersebut mempunyai kelemahan berupa tingkat kebisingan dan 

getaran mekanis yang cukup tinggi (Lianasari, 2010). 

Perancangan alat dan mesin pertanian harus memperhatikan kenyamanan, 

kesehatan, dan keselamatan kerja. Untuk mempertahankan keamanan dan 

kenyamanan pekerja dalam pengoperasian alat dan mesin pertanian diperlukan 

penelitian dengan pendekatan ergonomika.  Ergonomika merupakan studi yang 

mempelajari tentang rancangan suatu sistem kerja yang terdiri dari komponen 

manusia dan komponen mesin dalam sebuah lingkungan lokal. Ergonomika 

diantaranya mencakup permasalahan kebisingan dan getaran mekanis yang dialami 

oleh operator (Prabawa, 2009).  

Kebisingan yaitu semua bunyi yang dapat mengalihkan perhatian, 

mengganggu dan membahayakan dalam kegiatan sehari – hari.  Keputusan Menteri 

Lingkungan Hidup mendefinisikan bahwa kebisingan adalah bunyi atau suara yang 

tidak diinginkan yang bersumber dari alat-alat proses produksi dan alat-alat kerja 

pada tingkat tertentu dapat menimbulkan gangguan pendengaran. Intensitas 

kebisingan yang melebihi nilai ambang batas akan menyebabkan penurunan pada 
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kondisi kesehatan seseorang. Tingkat kebisingan ekstrim lebih besar dari 90 dB(A) 

– 100 dB(A) dapat menyebabkan sakit kepala, meningkatnya tekanan darah, 

tegangan otot, dan kelelahan.  Kebisingan dalam waktu yang lama dapat 

menyebabkan ketulian dan penyakit lain yang berhubungan dengan pendengaran, 

sehingga diperlukan suatu pengendalian pada sumber kebisingan yang tingkat 

kebisingannya melampaui nilai ambang batas (NAB) (Kusumawati, 2012). 

Selain kebisingan, faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah 

beban kerja. Beban kerja menurut Hariyati (2011) dapat didefinisikan sebagai suatu 

perbedaan antara kapasitas atau kemampuan pekerja dengan tuntutan pekerjaan 

yang harus dihadapi. Beban kerja seseorang sudah ditentukan dalam bentuk standar 

kerja perusahaan menurut jenis pekerjaannya. Beban kerja karyawan dapat terjadi 

dalam tiga kondisi. Pertama, beban kerja sesuai standar. Kedua, beban kerja yang 

terlalu tinggi (over capacity). Ketiga, beban kerja yang terlalu rendah (under 

capacity). Beban kerja yang berat atau ringan akan berdampak terjadinya in-

efisiensi kerja. Beban kerja yang ringan berarti terjadi kelebihan tenaga kerja. 

Kelebihan ini menyebabkan organisasi harus menggaji jumlah karyawan lebih 

banyak dengan produktivitas yang sama sehingga terjadi inefisiensi biaya. 

Sebaliknya, jika terjadi kekurangan tenaga kerja atau banyaknya pekerjaan dengan 

jumlah karyawan yang dipekerjakan sedikit, dapat menyebabkan keletihan fisik 

maupun psikologis bagi karyawan. Akhirnya karyawan pun menjadi tidak produktif 

karena terlalu lelah. Berdasarkan jumlah output atau hasil kerja yang mampu 

dihasilkan oleh setiap karyawan, dapat diketahui berapa jumlah karyawan yang 

sesungguhnya diperlukan oleh perusahaan untuk mencapai target. Hal tersebut 

dapat dilakukan melalui suatu pengukuran beban kerja, sehingga karyawan dapat 

bekerja optimal sesuai kemampuannya (Astianto, 2014). 

Getaran mekanis merupakan getaran yang ditimbulkan oleh sarana dan 

peralatan kegiatan manusia. Hal ini didukung oleh pernyataan Menteri Negara 

Lingkungan Hidup dalam surat keputusannya mencantumkan bahwa getaran adalah 

gerakan bolak-balik suatu massa melalui keadaan setimbang terhadap suatu titik 

acuan, sedangkan yang dimaksud dengan getaran mekanik adalah getaran yang 

ditimbulkan oleh sarana dan peralatan kegiatan manusia (Kep.MENLH No: KEP-

49/MENLH/11/1996). 
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Berdasarkan uraian di atas, pada proses penggiling padi berpotensi 

menimbulkan kebisingan dan getaran yang dapat mengganggu kenyamanan dan 

kesehatan kerja bagi operator.  Pada penelitian analisis kebisingan, beban kerja dan 

getaran mekanis ini dilakukan didua tempat yaitu di desa Lubuk Empelas dan 

Muara Lawai, yaitu pada masing – masing desa mempunyai mesin penggilingan 

padi yang berbeda dan luas ruangan proses penggilingan padi juga berbeda. Pada 

desa Lubuk Empelas menggunakan mesin tipe Shanghai 2105A-3A dan pada desa 

Muara Lawai menggunakan mesin tipe Jiandong TSK-099. Oleh karena itu 

diperlukan penelitian analisis tingkat kebisingan, beban kerja dan getaran pada alat 

penggilingan padi terhadap kenyamanan operator selama melakukan proses 

produksi.  Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan selain 

kebisingan yaitu beban kerja yang dapat dilihat dari denyut jantung operator saat 

bekerja. 

 

1.2 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis tingkat kebisingan, beban kerja dan 

getaran mekanis di ruang penggiling padi yang diterima operator saat 

mengoperasikan mesin. 
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